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Namun kalau sebaliknya, di film jadi ustaz atau orang baik,
tapi ketika ketemu sosok aslinya ternyata lagi joget di diskotik
sambil mabuk menenggak alkohol.
. Produser

Produser pun idealnya punya fikrah dan pemahaman
Islam yang baik, sehingga ketika memproduksi film itu, sejak
awal niatnya ibadah dan dakwah. Sehingga pertimbangan
dalam setiap keputusan yang diambilnya selalu bervisi yang
baik. Bukan sekedar asal laku filmnya dan asal murah.
Sementara kualitas dan visi Islamnya tidak diperhatikan.
. Kru

Sebuah produk tayangan film yang Islami, idealnya
memiliki kru yang juga punya wawasan dan kecintaan pada
Islam serta setia mengaplikasikan ajaran Islam dalam diri
mereka. Bahkan ketika pembuatan film sedang berlangsung,
maka kru yang Islami adalah mereka yang tetap
memperhatikan waktu-waktu shalat. Dan bila bertepatan
dengan Ramadhan, maka tetap menjalankan ibadah puasa.
Ketika saat break datang, mereka tetap menjalankan shalat
lima waktu dengan berjamaah. Serta mengisi saat saat kosong
dengan sesuatu yang bermanfaat, misalnya zikir, tilawah

Alquran, diskusi yang positif dan seterusnya. Bukannya malah
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kehidupan. ’Dan semakin lama istilah ini sudah menjadi tidak asing
lagi, baik bagi masyarakat awam maupun akademisi atau ilmuwan.
Pada setiap kali diskusi selalu terdengar istilah wacana. Tapi
semakin seringnya istilah dipakai bukannya semakin jelas tetapi
semakin membingungkan dan rancu. Ada yang mengartikan wacana
sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat, ada juga yang
mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus. Selain itu kata
wacana juga dipakai oleh banyak kalangan mulai dari studi bahasa,

psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, sastra, dan sebagainya.

Pemakainya sering juga diikuti istilah dan definisi,
banyak ahli memberikan definisi dan batasan yang berbeda
mengenai wacana tersebut. Hal ini wajar karena perbedaan lingkup
dan disiplin ilmu yang memakai istilah wacana tersebut. Namun dari
banyaknya pandangan mengenai definisi dari analisis wacana
tersebut Eriyanto memandang ada satu gradasi besar dari beberapa
definisi, benang merahnya adalah analisis wacana berhubungan

dengan studi mengenai bahasa atau pemakaian bahasa.

Analisis Wacana (discourse analysis) adalah suatu cara

atau metode untuk mengkaji wacana (discourse) yang terdapat atau
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déngm menggunakan model Teun A Van Dijk, sehingga tahapan

pe litiannya pun akan berbeda.




